BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang berarti antara hasil belgjar siswa pada kelas yang dibelgarkan
dengan menggunakan alat peraga sederhana dan hasil belgjar siswa pada kelas
yang dibelgjarkan dengan menggunakan media power point. Hasil belgjar siswa
yang dibelgjarkan dengan alat peraga sederhana lebih tinggi dibandingkan hasil
belgjar siswa yang dibelgjarkan dengan menggunakan media power point dengan
dibuktuikan dengan nilai rata-rata. Nila rata-rata kelas yang menggunakan alat
peraga sederhana lebih tinggi yaitu 38,9 dibandingkan dengan kelas yang
menggunakan media power point dengan nila ratarata 36,4. Ha ini
mengindikasikan bahwa pembelgaran dengan menggunakan aat peraga

sederhana dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgaran Fisika.

5.2 Saran
1. Menjadikan alat peraga sederhana sebagai salah satu media pembelgjaran
yang dapat membantu siswa dalam menyelesaikan setiap permasalahan
yang berhubungan dengan materi yang masih sulit untuk dimengerti
sehingga siswa mampu belgjar secara mandiri.
2. Guru dapat dapat membuat dan menggunakan alat peraga untuk

meningkatkan hasil belgjar siswa.
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